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GELAR VAKSINASI MASSAL SEKTOR JASA KEUANGAN

OJK Bantu Ciptakan 'Herd Immunity' di DIY

Hal ini diimplementasi-

kan OJK bersama Bank In-

donesia (BI) dengan meng-

gelar vaksinasi massal bagi

8.000 orang penerima vak-

sin yang terdiri dari 6.000

karyawan dan nasabah in-

dustri jasa keuangan serta

2.000 mahasiswa di DIY.

Ketua Dewan Komisioner

OJK Wimboh Santoso me-

nyaksikan secara virtual

pembukaan vaksinasi mas-

sal bersama dengan Guber-

nur DIY Sultan Hamengku

Buwono X yang meninjau

langsung kegiatan tersebut

di Grha Sabha Pramana

(GSP) UGM, yang digelar

Sabtu (24/7) hingga Minggu

(25/7). Turut hadir Kepala

OJK DIY Parjiman, Deputi

Kepala Perwakilan Bank

Indonesia (BI) DIY Miyono,

Rektor UGM Panut Mul-

yono serta para pimpinan

industri perbankan baik di

daerah maupun dipusat.

Vaksinasi massal yang di-

gelar hari ini merupakan

bentuk sinergi antara OJK

dengan BI bersama BRI,

Bank Mandiri, BNI, BCA,

Bank CIMB Niaga, Forum

Komunikasi Industri Jasa

Keuangan (FKIJK) DIY ser-

ta bekerja sama dengan

UGM dan Rumah Sakit

(RS) Akademik UGM. Kegi-

atan ini merupakan rangka-

ian dari kegiatan vaksinasi

massal yang telah dilaku-

kan sebelumnya pada Juni

sampai dengan Juli 2021.

" OJK mengapresiasi

atas kerja sama berbagai

pihak dalam rangka mem-

percepat upaya vaksinasi

kepada masyarakat khu-

susnya di wilayah DIY. Ini

akan terus kita lakukan

agar masyarakat memiliki

kesempatan lebih cepat

untuk divaksin sehingga

membantu menciptakan

herd immunity di wilayah

DIY," ujar Ketua DK OJK

Wimboh Santoso.

Gubernur DIY  Sultan

HB X menyambut baik

kegiatan vaksinasi yang di-

inisiasi oleh OJK dan IJK

maupun BI di DIY dalam

upaya menekan angka ke-

matian di DIY sebagai dam-

pak penyebaran Covid-19.

Salah satu cara mengurangi

korban yang meninggal aki-

bat Covid 19 adalah vaksi-

nasi, sehingga pelaksanaan-

nya perlu dipercepat.

" Masyarakat DIY saat ini

lebih memilih melakukan

isolasi mandiri (isoman) di

rumah daripada tinggal di

shelter. Risikonya terlalu

besar. Angka kematian aki-

bat isoman di Yogya paling

tinggi sehingga kami ber-

upaya mengurangi itu. Ka-

mi juga akan melakukan

campaign agar masyarakat

yang saat ini isoman mau

pindah ke shelter," pa-

parnya. (Ira/Dev)-f

LEWAT MEDIA PEMBELAJARAN SPUGAMES

Mahasiswa UNY Raih Silver Medal WSEEC
YOGYA (KR) - Kolaborasi mahasiswa

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang

terdiri dari Rima Nurkhadijah Mamonto

(Kimia), Adlan Nufahaidar (Teknik Elek-

tro), Shofia Dewi Fortuna (Kimia), Rema

Wafiqoh Ulya (PGSD), dan Lutfiana Wahyu

Savitri (Managemen Pendidikan), mengan-

tarkan mereka meraih Silver Medal pada

ajang World Science, Environment and

Engineering Competition (WSEEC) 2021.

WSEEC merupakan kompetisi tingkat inter-

nasional yang diselenggarakan oleh Inter-

nasional Young Scientist Association (IYSA).

"Lomba ini diikuti oleh elementary, sec-

ondary, university dari seluruh dunia. Pen-

daftaran lomba dibuka dari tanggal 19 Ma-

ret 2021 dan berakhir dengan penutupan

pada tanggal 20 Juni 2021. Penutupan ber-

akhir dengan pengumuman yang dilaku-

kan menggunakan platform zoom dan

YouTube," kata salah satu tim dari UNY

Rima Nurkhadijah Mamonto di Yogya-

karta, Minggu (25/7).

Menurut Rima, dalam kegiatan tersebut

terdapat beberapa berkas yang harus di-

kumpulkan yaitu naskah dan poster ber-

ukuran A0. Rima menjelaskan, peserta

lomba ada sebanyak 288 tim dari 21 negara

di seluruh dunia. Dalam kesempatan itu

timnya mengajukan judul SPUGAMES: A

Learning Media Innovation of the Periodic

Element System Through Interactive Games

Based on Joyful and Meaningful Learning

for Senior High School Students. Perlu dike-

tahui SPUGAMES merupakan media pem-

belajaran sistem periodik, unsur yang di-

kembangkan berbasis game interaktif dan

dikemas dengan desain yang menarik. Se-

hingga  bisa meningkatkan motivasi belajar

bagi siswa yaitu agar lebih memudahkan

siswa untuk belajar dan memahami materi

yang diajarkan sehingga dapat meningkat-

kan keefektifan proses pembelajaran jarak

jauh atau daring. (Ria)

HARI ANAK NASIONAL

Sekolah Sehat dan Vaksinasi Penting
YOGYA (KR) - Di masa pandemi ini penting dibentuk

Sekolah Sehat serta Vaksinasi. Sekolah dan negara

memainkan peran signifikan dalam melindungi kesehatan

dan kesejahteraan anak-anak.

"Penting untuk sekolah tatap muka yang sudah mulai di-

laksanakan dan menjadi tantangan bagi guru maupun

orangtua," ucap dokter spesialis anak Dr dr Wikan

Indrarto SpA dalam zoom meeting memperingati Hari

Anak Nasional yang disiarkan InstagramTV @green-

hosthotel serta channel Youtube Greenhost Boutique Hotel,

dalam rilis yang diterima KR, Minggu (25/7).

Webinar bertema 'AnakTerlindungi, Indonesia Maju' de-

ngan tagline #AnakPedulidiMasaPandemi dibuka Corpo-

rate General Manager Ayom Group Vivie Elizabeth dan di-

pandu Dr Ayu Cornellia BA MSi selaku Konsultan dengan

total 39 partisipan bergabung dalam zoom.

"Fokus pada industri hotel yang berkelanjutan dan

ramah lingkungan, program zoom/webinar ini rutin dilak-

sanakan Greenhost Boutique Hotel dengan tagline

#travelwithGH dengan narasumber inspiratif dipandu

moderator kompeten dan dukungan media partners, serta

aneka doorprize menarik," ucap Vivie. (Vin)

SLEMAN (KR) - Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) mendukung upaya Pemerintah dalam

penanggulangan Covid-19 melalui ekstensi-

fikasi vaksinasi sektor jasa keuangan di selu-

ruh Indonesia. 

PANGGUNG

SEJAK rilis 10 Juni

2021 lalu, video klip milik

Enzy Storia berjudul 'Se-

tengah Hati' telah diton-

ton  1,4 juta viewer di

YouTube. Dalam video

klip tersebut, Enzy be-

radu akting dengan Deva

Mahendra yang sebelum-

nya dikenal lewat sitkom

'Tetangga Masa Gitu'.

Single kedua Enzy ter-

sebut menceritakan ten-

tang seorang perempuan

yang hubungannya ber-

akhir karena ketidakpas-

tian dari pasangannya.

Perbedaan keyakinan di-

jadikan alasan si pria un-

tuk 'menggantungnya'.

"Bisa dibilang penga-

laman pribadi. Karena

saya sendiri juga pernah

di-ghosting. Dalam se-

buah hubungan itu harus

sama-sama berjuang. Ji-

ka ada masalah harus

cari solusi bersama. Ka-

lau sepihak, ujungnya

akan sakit," katanya,

Minggu (25/7).

Lagu tersebut merupa-

kan ciptaan dari Raguel

Lewi. Dibutuhkan waktu

kurang lebih enam bulan

dari proses pembuatan

lagu sampai siap di-

pasarkan.

Pada November lalu,

pemilik nama lengkap

Enzy Storia Leovarisa

tersebut merilis single

perdananya. Waktu itu ia

menggubah lagu 'Bila

Aku Jatuh Cinta' milik

grup band Nidji.

Menurutnya lagu terse-

but adalah yang ia

rasakan saat awal-awal

mengenal cinta di usia

SMP.

Perempuan kelahiran

10 Agustus 1992

berdarah Aceh dan

Polandia tersebut meng-

awali karir sebagai model

pada 2009 lalu. Sejumlah

judul FTV juga pernah ia

mainkan dan puncak

karirnya saat Enzy men-

jadi vampire pada

sinetron Ganteng-gan-

teng Srigala. Saat ini, ia

lebih sering tampil men-

jadi host pada sebuah

program televisi bersama

Desta, Vincent dan Hesty. 

(Awh)-f

ENZY STORIA

Video Klipnya Sudah Ditonton 1,4 Juta

DEKAN FSP ISI YOGYA DRS SISWADI MHUM

Seni Karawitan Semakin Mendunia  

S
ENI karawitan/game-
lan sebagai kekayaan
etnomusikologi Indo-

nesia khususnya Jawa te-
lah dikenal dan dipelajari
masyarakat dunia. Di Ame-
rika Serikat telah mempu-
nyai 600 perangkat game-
lan, Spanyol mempunyai
100 perangkat gamelan,
Inggris mempunyai 100 pe-
rangkat gamelan, Australia
memiliki 60 perangkat ga-
melan, dan Jepang mempu-
nyai sekitar 150 perangkat
gamelan.

"Data ini disampaikan se-
orang profesor bidang kara-
witan Rahayu Supanggah.
Bahkan Singapura dan Ma-
laysia telah membuat acara
tahunan yaitu Festival Ga-
melan. Karenanya kita ha-
rus merawat dan memeli-
hara kekayaan budaya
yang menunjukkan kema-

juan peradaban bangsa
Indonesia," ucap Dekan
Fakultas Seni Pertunjukan
(FSP) ISI Yogya, Drs
Siswadi MHum saat bin-
cang-bincang dengan KR,
Sabtu (24/7) secara daring.

Siswadi menyebutkan
Profesor Robert E Brown se-
bagai kurator suara dalam
peluncuran pesawat tanpa
awak Voyager 2 telah
memilih salah satu karya
anak bangsa yang dinyata-
kan sebagai musik yang
bagus dan indah, yaitu
Ketawang Puspawarna
Laras Slendro Pathet
Manyura karya Sri Paduka
Mangkunegara IV. 

"Gending tersebut di-
rekam pada tahun 1971 di
Kadipaten Pakualaman
oleh Langen Praja Pakuala-
man di bawah Penghageng
Ki Tjokrowasito di mana

gendhing tersebut meru-
pakan gendhing kebesaran
Kadipaten Pakualaman
Yogyakarta," jelasnya.

Maka sudah sepantasnya
Indonesia bangga karena
terpilihnya Ketawang Pus-
pawarna. "Dengan demi-
kian secara de facto kualitas
musikal karawitan sudah
diakui oleh dunia, bahkan
telah disejajarkan dengan
komposisi Prelude dan

Fuga in C karya Johan
Sebastian Bach, Syphony
Five karya Beethoven dan
The Magic Flute karya
Mozart," ujarnya.

Hal tersebut meneguh-
kan kembali bahwa seni
karawitan bukan lagi milik
masyarakat Jawa, masya-
rakat Indonesia, tetapi
gamelan dan karawitan su-
dah menjadi milik masyara-
kat dunia (World Music). 

"Ki Tjokrowasito menga-
jarkan gamelan di Amerika
1969-1983 dan mampu
menghasilkan tidak kurang
30 profesor di bidang game-
lan, di mana para profesor
tersebut tidak hanya me-
nguasai dalam bidang
keilmuannya, tetapi juga
menguasai keterampilan
dalam memainkan game-
lan," jelas Siswadi. 

(Vin)-f

RAISAANDRIANA-HAMISH DAUD

Gawai Tak Dijadikan 'Musuh' Anak
RAISAAndriana bersama

sang suami, Hamish Daud

sepakat tidak menjadikan

gawai sebagai musuh terbe-

sar bagi sang anak. "Kami

bersyukur karena Zalina

Raine Wyllie belum mema-

suki usia sekolah sehingga

masih bisa membatasi

penggunaan gawai pada

anak. Salah satu triknya de-

ngan menyaksikan video

atau lagu-lagu favorit anak

melalui layar televisi. Jadi

kalau mau nonton, enggak

dari HP (handphone), HP

khusus untuk orangtua sa-

ja. Kita nonton di TV, dan

nontonnya bareng-bareng,

sambil diobrolin," ujar Rai-

sa dalam diskusi 'Healthy

Kids Healthy Family', Sab-

tu (24/7) petang.

Raisa mengatakan, gawai

dimanfaatkan olehnya se-

bagai sarana untuk kegia-

tan bersama keluarga dan

melakukan hal-hal yang

menyenangkan.

"Kita manfaatkan dalam

kegiatan sebagai keluarga,

bukan untuk membuat Zali-

na anteng atau diam. Kita

enggak mau bikin dia sen-

diri stres dengan melarang

gadget, kayaknya enggak

masuk akal," kata wanita

kelahiran 6 Juni 1990 itu.

Sesekali, Raisa juga mem-

perkenalkan beberapa per-

mainan edukasi di gawai.

Meski demikian, pelantun

lagu "Mantan Terindah" ini,

tidak pernah membiarkan

Zalina bermain gawai sendi-

rian. "Gadget itu kita guna-

kan sebagai salah satu cara

untuk menghabiskan waktu

bersama. Di tablet ada main-

an edukasi, Zalina main sam-

bil didampingi, jadi tetap ada

interaksi," ujarnya.    (Ati)-f

KR-Istimewa

Drs Siswadi M Hum

KR-Istimewa

Tim dari UNY yang berhasil meraih Silver Medal pa-

da WSEEC 2021.

KR-Istimewa

Pelaksanaan vaksinasi massal sektor jasa keuangan

dan mahasiswa di GSP UGM.

KR-Rini Suryati

Raisa dan Hamish Daud.

KR-Istimewa

Enzy Storia


